BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilaksanakan pada pengendalian internal

dengan menggunakan kerangka COSO ERM untuk dapat menunjang efektivitas maupun

efisiensi aktivitas pembelian perusahaan adalah dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Terdapat empat prosedur yang sudah diimplementasikan dalam aktivitas
pembelian di PT.M, yakni meliputi aktivitas ordering raw materials and
packaging materials, receiving materials and supplies, approving supplier
invoices, serta cash disbursement. Pada prosedur pertama ordering raw
materials and packaging materials, Departemen PPIC akan mengajukan

permintaan pembelian dengan membuat dokumen Purchase Requisition

setelah mendapati bahwa bahan baku maupun bahan pengemas mencapai titik
reorder point. Adapun dokumen Purchase Requisition ini ditujukan kepada

Purchasing Staff, untuk kemudian dipilhkan pemasok berdasarkan dengan

kebutuhan pembelian yang dapat dipesan melalui Approved Vendor List . Dari

dokumen Purchase Requisition dan Approved Vendor List dihasilkanlah

dokumen Purchase Order yang memuat daftar pesanan pembelian yang

diserahkan kepada pemasok,

Prosedur kedua receiving materials and supplies dimulai ketika
Quality Control Staff menerima Surat Jalan dari pemasok. Kemudian staf dapat
memeriksa barang yang telah diterima dari pemasok dengan melaksanakan uji
sampling. Setelah barang yang diterima menemukan kesesuaian yang ditandai
dengan lolosnya uji sampling, Quality Control Staff akan mengeluarkan Form

Release barang yang diserahkan pada Departemen PPIC dengan tujuan untuk

menambah catatan stock persediaan di gudang, kemudian Quality Control Staff
juga memberikan_Surat Jalan pada Receiving Staff. Selanjutnya Receiving Staff

menerima dokumen Purchase Order dari Purchasing Staff dan dokumen_Surat
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Jalan dari Quality Control Staff . Bagian ini membandingkan kedua dokumen
tersebut, lalu berdasarkan dokumen-dokumen tersebut Receiving Staff membuat

dokumen Good Receipt Purchase Order untuk mencatat penerimaan bahan

baku dan bahan pengemas.
Pada prosedur ketiga approving supplier invoices, Finance Staff
bertanggung jawab sepenuhnya untuk memastikan apakah Invoice yang ditagih

oleh pemasok sudah sesuai dengan dokumen Surat Jalan, Good Receipt

Purchase Order, dan Faktur Pajak. Adapun Finance Staff dapat memastikan

kesesuaian empat dokumen tersebut dengan melakukan rekonsiliasi
perbandingan untuk dokumen-dokumen tersebut. Kemudian pada prosedur
terakhir yakni cash disbursement. Kasir yang berada di bawah Departemen
Finance memiliki tanggung jawab dalam menjalankan tahapan prosedur ini.
Dalam pengeluaran kasnya PT.M telah melakukan pembayaran secara
electronic fund transfer pada rekening pemasok, sehingga pada saat sebelum

melakukan pembayaran Kasir berdasarkan dokumen Invoice, Faktur Pajak,

Good Receipt Purchase Order, dan Surat Jalan yang telah direkonsiliasi oleh

Finance Staff. Setelah selesai melakukan aktivitas pembayaran.

Berdasarkan kegiatan evaluasi pengendalian internal yang dapat menggunakan
kerangka COSO ERM yang mana memuat komponen internal environment,
objective settings, event identification, risk assessment, risk response, control
activities, information & communication, serta monitoring di dalamnya, pada
komponen internal environment, perusahaan telah memiliki filosofi manajemen
yang berfokus dalam menghasilkan obat yang berkualitas dengan
melaksanakan perbaikan berkelanjutan. Adapun hal ini pun turut
mempengaruhi bagaimana visi dan misi yang hendak dituju oleh perusahaan.
Juga dalam komponen ini perusahaan telah memuat struktur organisasi
perusahaan diikuti dengan hadirnya dokumen yang memuat detail deskripsi
pekerjaan dalam departemen yang terlibat di struktur organisasi. Perusahaan

juga telah menerapkan standar kompetensi dalam proses perekrutan karyawan
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Untuk komponen berikutnya objective settings, perusahaan telah
menetapkan visi dan misi yang berkaitan dengan tujuan jangka pendek maupun
jangka panjang, perusahaan juga telah memiliki tujuan yang berkaitan dengan
aktivitas operasi, tujuan yang berkaitan dengan pelaporan keuangan yang dapat
menggambarkan kinerja keuangan perusahaan, serta memenuhi tujuan regulasi
terkait pemenuhan izin pembuatan obat. Kemudian pada event identification
perusahaan telah menanggapinya dampak positif maupun konsekuensi untuk
menerima dampak negatif dengan baik

Selanjutnya pada komponen risk assessment maupun risk
response, perusahaan telah mengidentifikasi, menilai, serta merespon setiap
kemungkinan risiko untuk keempat prosedur pembelain dalam perusahaan.
Kemudian adapun untuk komponen pengendalian control activities, perusahaan
sudah menerapkan fungsi otorisasi untuk dokumen-dokumennya. Juga praktik
segregation of duties yang memuat pemisahan fungsi custody, recording, serta
otorisasi sudah termuat dalam departemen-departemen perusahaan yang terlibat
di siklus pembelian perusahaan. Perusahaan juga telah memiliki dokumen-
dokumen siklus pembelian yang memadai.

Berikutnya pada komponen information & communication telah
termuat arus hubungan informasi dan komunikasi yang jelas baik antara atasan
dan bawahan, antar departemen, maupun dengan pihak eksternal. Selanjutnya
untuk komponen terakhir monitoring, perusahaan telah mengadopsi skema
ongoing monitoring yang mana memungkinkan untuk melakukan evaluasi

pengendalian internal pada saat sistem pengendalian sedang berlangsung.

Pengendalian internal yang dilaksanakan berdasarkan kerangka COSO
ERM berperan dalam menunjang efektivitas maupun efisiensi pada siklus
pembelian bahan baku PT. M. Berdasarkan pengamatan yang dilaksanakan,
perusahaan telah melakukan serangkaian tindakan pengendalian yang memadai
dalam keempat prosedur pembelian yang telah dilaksanakan dewasa ini.

Namun, apabila dalam periode mendatang bisnis proses perusahaan sudah
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berjalan semakin kompleks, masih terdapat berbagai upaya pengendalian yang
dapat dikembangkan pada siklus pembelian PT.M untuk dapat mencapai
efektivitas dan efisiensi, seperti perbaikan flowchart dengan menggunakan
kaidah sandwich rule beserta dengan narasi penjelasannya untuk setiap
prosedur pembelian yang dapat menambah efektivitas dengan mencegah
misleading dalam memahami siklus pembelian, kemudian dalam prosedur
ordering raw materials and packaging materials perusahaan dapat
menggunakan sistem vendor managed inventory (VMI) yang dapat menambah
efektivitas berupa pemesanan barang yang dapat dilaksanakan dengan cepat
serta sistem barcode yang dapat menambah efisiensi berupa penghematan
waktu ketika melakukan stock opname maupun pengecekan barang. Serta
perusahaan dapat mempertimbangkan pengadaan audit internal untuk
mengusahakan efektivitas berupa jaminan reasonable assurance untuk seluruh

aktivitas operasi perusahaan

5.2. Saran

Melanjutkan kesimpulan yang telah dipaparkan pada bagian atas, maka terdapat sejumlah

saran atas pengendalian internal yang dapat diberikan kepada perusahaan dalam

menunjang efektivitas maupun efisiensi siklus pembelian bahan baku serta bahan

pengemas di PT.M. Adapun saran tersebut dapat dikelompokan atas 2 kategori, yakni

diperuntukan bagi perusahaan serta bagi peneliti selanjutnya.

1.

Perusahaan

Sebagaimana telah dipaparkan pada sub bab rekomendasi pengendalian internal
yang terdapat pada bab empat hasil dan pembahasan di bagian atas, berdasarkan
hasil pengamatan atas keempat prosedur pada aktivitas pembelian perusahaan,
sebenarnya tidak ditemukan permasalahan atas pelaksanaan prosedur-prosedur
tersebut. Namun apabila kelak proses bisnis perusahaan menjadi lebih
kompleks, perusahaan dapat mengupayakan efektivitas maupun efisiensi dalam
siklus pembelian, di mana terdapat tindakan pengendalian internal yang dapat

dikembangkan untuk prosedur pemesanan bahan bahan baku dan bahan
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pengemas seperti implementasi teknologi vendor managed inventory (VMI)
yang memanfaatkan prinsip electrical data interchange (EDI) untuk menjamin
kelancaran prosedur pemesanan bahan baku maupun bahan pengemas,
kemudian menerapkan prinsip penggunaan barcode yang mana dapat
memudahkan Departemen PPIC untuk memperoleh informasi mengenai
ketersediaan kuantitas maupun memuat informasi mengenai tanggal kadaluarsa
bahan baku maupun bahan pengemas. Kemudian perusahaan pun dapat
mempertimbangkan untuk melakukan pengadaan Departemen Audit Internal
yang meliputi audit operasional dan audit mutu yang diperuntukan dalam
menjamin Kkeseluruhan proses operasi yang memiliki kepastian yang wajar
mulai dari aktivitas pembelian bahan baku sampai dengan distribusi produk
akhir serta dapat membantu untuk mengevaluasi efektivitas pengendalian
internal, mengidentifikasi berbagai risiko yang mungkin terjadi dalam
rangkaian aktivitas operasi perusahaan, serta mengevaluasi kepatuhan pada
mutu perusahaan.

Kemudian secara teknis juga dalam penelitian ini diadakan
perbaikan pada flowchart perusahaan yang berkenaan dengan aktivitas
pembelian perusahaan dengan menggunakan prinsip sandwich rule dengan
berpijak pada prinsip input, proses, serta output secara berturut-turut. Setelah
itu telah ditambahkan pula skema retur pembelian yang awalnya hanya berupa
kebijakan perusahaan dalam flowchart aktivitas pembelian yang berkaitan

dengan prosedur approve invoice maupun cash disbursement.

Peneliti Selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat melaksanakan penelitian terkait
dengan analisis pengendalian internal untuk menunjang efektivitas maupun
efisiensi pada siklus-siklus lainnya seperti siklus penjualan, produksi,
penggajian, akuntansi dalam industri farmasi untuk dapat menambah kaidah

literatur. Adapun saran ini diutarakan, karena mengenal pada saat penelitian
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dilaksanakan terdapat kesulitan berupa keterbatasan literatur mengenai analisis
pengendalian internal pada industri farmasi
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